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Eksperimen Kinerja Alat Pengering Dengan Sinar Surya Dosen Pembimbing :
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Untuk melakukan pengeringan pada sebuah produk maka perlu diberikan
panas untuk menguapkan air ke udara. Untuk mempercepat pengeringan dengan
energi matahari maka perlu dilakukan pembuatan alat pengering dengan model
tertentu. Desain ruang pengering surya adalah bagian paling penting dari sistem
pengeringan, karena aliran udara melalui ruang juga tergantung pada desain yang
berpengaruh terhadap arah aliran udara pada ruang pengering. Model alat pengering
yang akan digunakan untuk mengeringkan gabah adalah berbentuk box oven yang
didalam nya terdapat bilik pengering untuk tempat penyimpanan gabah, Dimana
untuk bagainama mengetahui lama waktu yang dibutuhkan untuk mengeringkan
gabah menggunakan alat pengering dan tanpa menggunakan alat pengering,
bagaimana cara menentukan laju penguapan kadar air pada gabah yang dikeringkan
dan efisiensi pengeringan menggunakan alat pengering dan tanpa menggunakan
alat pengering. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimental, yaitu metode yang dapat digunakan untuk mengetahui perbandingan
laju pengeringan gabah dengan menggunakan alat pengering dan tanpa alat
pengering. Hasil proses pengeringan menggunakan alat dan proses tradisional
dilakukan secara bersamaan dengan waktu 6 jam dan setiap jam dilakukan
pengukuran didapat nilai efisiensi tertinggi pada proses tradisional dengan nilai

22,7% dengan nilai output 1237,93 Kj. sedangkan proses pengeringan
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menggunakan alat sebesat 14,6% dengan nilai kalaor output 1931,99 Kj. Proses
pengeringan gabah selama 6 jam didapat kadar air pada proses pengeringan
tradisional sebesar 13,1% sedangkan pada proses pengeringan menggunakan alat

kadar air pada gabah dalam proses pengeringan 6 jam sebesar 17,3%.

Kata kunci : Pengeringan, Gabah, Laju Penguapan, Efisiensi Penguapan.
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1.1.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Suatu karunia yang besar bahwa indonesia terletak pada garis
khatulistiwa bumi yang mendapatkan sinar matahari sepanjang tahun dan
secara berkersinambungan sehingga bentuk energi yang tak terhabiskan ini
dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan sebagai bentuk energi
alternatif. Pada saat ini pemanfaatan energi surya telah dikembangkan di
Indonesia bahkan diseluruh dunia, tetapi masih sangat terbatas, sehingga
perlu diadakan penelitian dan pengembangan untuk mendapatkan sistem
ekonomis guna memanfaatkan secara luas energi surya ini sebagai
sumber energi yang dapat dipakai khususnya untuk keperluan industri
kecil, menengah maupun dalam skala besar.

Energi matahari merupakan sumber energi yang tidak terbatas.
Penggunaan sumber panas matahari semakin lama dipastikan terus
meningkat hal ini dikarenakan semakin langka dan semakin meningkatnya
biaya jenis energi tak terbarukan. Energi radiasi matahari merupakan salah
satu energi alternatif yang dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan guna
menggantikan energi yang dihasilkan oleh minyak bumi. Salah satu
pemanfaatan dari energi radiasi matahari yang banyak digunakan adalah
sebagai alat pengering energi surya. Proses pengeringan telah dikenal

manusia sejak lama. Penjemuran pakaian dan hasil pertanian merupakan



bentuk dari proses pengeringan. Melalui proses pengeringan dari berbagai
hasil pertanian, perkebunan kehutanan dan hasil laut dapat disimpan lama
sehingga kehilangan pascapanen yang merugikan petani nelayan dapat
dihindari.

Atthajariyakul dan leephakpreeda (dalam Sasmita Et al, 2018 : 78)
menjelaskan bahwa selama ini masyarakat di Indonesia telah terbiasa
melakukan pengeringan gabah dengan cara konvensional, yaitu dengan cara
di jemur langsung dibawah sinar matahari. Penjemuran biasa menghabiskan
waktu 3 - 7 hari dan sangat tergantung oleh besarnya penyinaran matahari.
Selain itu kelemahan dari pengeringan dengan cara konvensional ini adalah
produk gabah hasil dari pengeringan tidak seragam, lebih mudah
terkontaminasi oleh kotoran atau debu sehingga dapat mengurangi mutu
akhir produk yang dikeringkan, dan membutuhkan area serta biaya
operasional yang besar. Oleh karena itu, diperlukan alat pengering mekanis.
Alat pengering mekanis digunakan selain dapat mempercepat proses
pengeringan juga dapat mengurangi bercampurnya debu atau kotoran
lainnya serta dapat lebih terkendali

Pengeringan merupakan proses perpindahan panas untuk
menguapkan kandungan air yang dipindahkan dari permukaan bahan yang
dikeringkan oleh media pengeringan yang biasanya berupa udara panas.
Metode pengeringan dengan energi matahari secara umum terbagi atas dua,
yaitu pengeringan sinar matahari (direct sun drying), dimana produk yang

akan dikeringkan langsung dijemur di bawah sinar matahari, dan metode



1.2.

1.3.

pengeringan surya (solar drying), dimana produk yang akan dikeringkan
diletakkan di dalam suatu alat pengering.

Untuk melakukan pengeringan pada sebuah produk maka perlu
diberikan panas untuk menguapkan air ke udara. Untuk mempercepat
pengeringan dengan energi matahari maka perlu dilakukan pembuatan alat
pengering dengan model tertentu. Desain ruang pengering surya adalah
bagian paling penting dari sistem pengeringan, karena aliran udara melalui
ruang juga tergantung pada desain yang berpengaruh terhadap arah aliran
udara pada ruang pengering. Model alat pengering yang akan digunakan
untuk mengeringkan gabah adalah berbentuk box oven yang didalam nya
terdapat bilik pengering untuk tempat penyimpanan gabah.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis bermaksud melakukan
penelitian yang berjudul Studi Eksperimen Kinerja Alat Pengering Dengan
Sinar Surya. Penelitian ini dilakukan juga untuk mengetahui perbandingan
lama waktu pengeringan, laju penguapan kadar air gabah dan efisiensi
pengeringan dengan menggunakan alat pengering dan tanpa menggunakan

alat pengering.

Identifikasi Masalah
Adapun permasalahan yang di dapat dari rencana penelitian adalah
mengetahui kinerja alat pengering sinar surya dengan membandingkan laju

pengeringan gabah tanpa menggunakan alat pengering.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam rencana

penelitian ini adalah :



1.4.

1.5

1.6

1. Bagaimana cara mengetahui lama waktu yang dibutuhkan untuk

mengeringkan gabah menggunakan alat pengering dan tanpa menggunakan

alat pengering?

. Bagaimana cara menentukan laju penguapan kadar air pada gabah yang

dikeringkan dan efisiensi pengeringan menggunakan alat pengering dan

tanpa menggunakan alat pengering?

Batasan Masalah

Adapun beberapa batasan yang digunakan dalam penulisan skripsi

ini adalah sebagai berikut :

. Alat pengering yang digunakan skala laboratorium.
. Produk yang digunakan gabah.

. Variabel yang diukur meliputi suhu lingkungan, suhu ruang pengering,

kelembaban, massa gabah, efisiensi waktu pengeringan.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam tugas akhir ini adalah:

. Untuk mengetahui lama waktu proses pengeringan gabah menggunakan alat

pengering dan tanpa menggunakan alat pengering.

. Untuk mengetahui laju penguapan kadar air gabah yang dikeringkan dan

efisiensi pengeringan menggunakan alat pengering dan tanpa menggunakan

alat pengering.

Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi khususnya bidang konversi energi.



1.7

1.8

2. Sebagai hasil pembanding bagi penelitian - penelitian selanjutnya.

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah langkah - langkah yang diambil oleh
peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi untuk diolah dan
dianalisis secara ilmiah. Metode penelitian ini menggunakan metode studi
eksperimen kinerja alat pengering dengan sinar surya. Penelitian ini
dilakukan juga untuk mengetahui perbandingan lama waktu pengeringan,
laju penguapan kadar air gabah dan efisinsi pengeringan dengan
menggunakan alat pengering dan tanpa menggunakan alat pengering atau
pengeringan tradisional.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB |. PENDAHULUAN
Menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il. DASAR TEORI
Terdiri dari tinjauan pustaka yang berisi penelitian sebelumnya,
dasar teori yang diambil dari buku serta jurnal yang digunakan
sebagai pedoman dalam penelitian.

BAB IlIl. METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang alur penelitian, tempat dan waktu, peralatan
dan bahan yang digunakan, metode pengambilan data, langkah

penelitian, metode analisa data, diagram alir penelitian.



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil data pengukuran dan analisis data.
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran

dari skripsi



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam melaksanakan skripsi penulis mendapatkan pengetahuan baru
tentang Studi Eksperimen Kinerja Alat Pengering Dengan Sinar Surya. Maka

dapat disimpulkan dan saran sebagai berikut :

5.1. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari proses eksperimental Studi Eksperimen Kinerja
Alat Pengering Dengan Sinar Surya :

1. Hasil proses pengeringan menggunakan alat dan proses tradisional
dilakukan secara bersamaan dengan waktu 6 jam dan setiap jam
dilakukan pengukuran didapat nilai efisiensi tertinggi pada proses
tradisional dengan nilai 22,7 % dengan nilai output 1237,93 Kj.
sedangkan proses pengeringan menggunakan alat sebesat 14,6 %
dengan nilai kalor output 1931,99 Kj.

2. Proses pengeringan gabah selama 6 jam didapat kadar air pada proses
pengeringan tanpa menggunakan alat sebesar 13,1 % sedangkan pada
proses pengeringan menggunakan alat kadar air pada gabah dalam
proses pengeringan selama 6 jam sebesar 17,3 %.

5.2. Saran
Adapun saran untuk kesempurnaan skripsi Eksperimen Kinerja Alat
Pengering Dengan Sinar Surya ini sebaiknya lakukan penelitian terhadap
penambahan kipas dan ventilasi pada alat pengering sinar surya agar proses

pengeringan lebih baik.
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